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Abstract. This study analyzes the role of the language environment (Bi'ah Lughawiyah) in enhancing Arabic 

language skills at Darul Fikri Islamic Boarding School Sidoarjo. The research uses a descriptive 

qualitative method, with data collected through interviews, observation, and documentation. The 

research subjects were a female student, an Arabic teacher, and a student from the language division 

of the student council.The findings indicate that Darul Fikri Islamic Boarding School consistently 

implements an Arabic language use policy in various school areas, including classrooms, the mosque, 

and other school areas. New students in 7th grade (SMP) and 10th grade (MA) are given leniency to 

use a mix of Indonesian and Arabic to help them adapt. They are also provided with facilities such as 

posters with Arabic vocabulary (mufrodat) placed in every corner of the room. This language 

environment has proven to be very effective in developing the four basic Arabic language skills: 

maharah istima' (listening), maharah kalam (speaking), maharah qira'ah (reading), and maharah 

kitabah (writing). Thus, Darul Fikri Islamic Boarding School has successfully created an ecosystem that 

supports the comprehensive acquisition of the Arabic language. 
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Abstrak. Penelitian ini menganalisis peran lingkungan bahasa (Bi'ah Lughawiyah) dalam meningkatkan 

keterampilan berbahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Fikri Sidoarjo. Penelitian kualitatif deskriptif 

ini menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data. Subjek 

penelitiannya adalah seorang santriwati, seorang guru bahasa Arab, dan seorang santri OSIS bagian 

bahasa.Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Darul Fikri Sidoarjo secara konsisten 

menerapkan kebijakan penggunaan bahasa Arab di berbagai area seperti ruang kelas, masjid, dan 

area sekolah lainnya. Santri baru kelas 7 SMP dan 10 MA diberikan kelonggaran untuk menggunakan 

campuran bahasa Indonesia dan Arab agar bisa beradaptasi. Mereka juga dibantu dengan fasilitas 

seperti poster kosakata (mufrodat) di berbagai sudut ruangan. Lingkungan bahasa ini terbukti efektif 

dalam mengembangkan empat keterampilan dasar berbahasa Arab, yaitu maharah istima' 

(mendengarkan), maharah kalam (berbicara), maharah qira’ah (membaca), dan maharah kitabah 

(menulis). Dengan demikian, Pondok Pesantren Darul Fikri Sidoarjo berhasil menciptakan ekosistem 

yang mendukung perolehan bahasa Arab secara komprehensif. 

Kata Kunci – Lingkungan Bahasa; Keterampilan Berbahasa 

 

I. PENDAHULUAN  

Bahasa Arab baik lisan maupun tulisan, memainkan peran penting dalam mengembangkan tradisi 

ilmiah umat islam. Karya-karya ilmiah dalam berbagai bidang ilmu keislaman tercatat dalam bahasa Arab, 

menjadikannya kunci untuk memahami ajaran islam dan ilmu pengetahuan islam. Oleh karena itu, penting 

bagi umat muslim dan para akademisi untuk mempelajari dan menguasai bahasa Arab guna mendalami 

serta mengembangkan pengetahuan tersebut. Kemampuan berbahasa Arab, membuka banyak peluang 

dalam kehidupan. Bahasa Arab memiliki keutamaan yang tidak hanya dalam hal agama saja, akan tetapi 

juga dalam ekonomi, diplomasi, dan budaya. Menguasai bahasa ini memudahkan komunikasi dengan 
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negara-negara berbahasa Arab dan meningkatkan peluang karier di berbagai bidang. Jadi, belajar bahasa 

Arab bisa menjadi investasi yang berguna untuk masa depan. [1] [2] [3] 

Bahasa merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan sosial, lingkungan yang positif 

dan mendukung sangat dibutuhkan. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, lingkungan yang baik dapat 

memperkuat kemampuan siswa dalam menguasai bahasa tersebut. Sebaliknya, jika lingkungan tidak 

mendukung, misalnya dengan kurangnya interaksi sosial dalam berbahasa, maka tujuan pembelajaran 

bahasa Arab akan sulit tercapai. Oleh karena itu, penting bagi guru dan siswa untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung proses pembelajaran agar hasilnya maksimal. [4] [5] 

Pembelajaran bahasa Arab melibatkan empat keterampilan utama: mendengar, berbicara, membaca, 

menulis. Masing-masing keterampilan penting untuk membantu siswa menguasai bahasa Arab secara 

efektif. Keterampilan berbicara (maharah kalam) menjadi langkah awal yang penting, sementara membaca 

(maharah qiro’ah) dan menulis (maharah kitabah) mendukung pemahaman dan ekspresi ide dalam bahasa 

Arab. [6] [7] 

Dalam berbagai aspek banyak juga ditemui siswa yang kesulitan memahami pelajaran yang 

disampaikan dalam bahasa Arab. Hal tersebut memicu kesulitan berkomunikasi menggunakan bahasa 

Arab. untuk meningkatkan kemampuan bahasa Arab yaitu dengan menciptakan Bi'ah Lughawiyah atau 

lingkungan bahasa yang mendukung. Lingkungan yang kaya akan penggunaan bahasa Arab dapat 

membantu siswa memaksimalkan kemampuan mereka. lingkungan berbahasa aktif dapat mempengaruhi 

perkembangan keterampilan berbahasa individu dengan mendorong penggunaan bahasa secara terus-

menerus dalam kehidupan sehari-hari, sehingga meningkatkan kemampuan berbicara, mendengar, 

membaca, dan menulis secara alami. lingkungan bahasa juga digunakan untuk menguasai bentuk tata 

bahasa dan sistem pengurutan kata yang membantu dalam mengungkapkan yang ingin dia katakan dalam 

situasi percakapan. Bi'ah Lughawiyah dapat diterapkan di lingkungan formal maupun nonformal seperti 

sekolah, madrasah, universitas, atau pondok pesantren. Untuk mencapai kemahiran bahasa yang optimal, 

dibutuhkan metode pembelajaran yang variatif, efektif, dan inovatif, dengan lingkungan sebagai media 

yang mendukung pengembangan bahasa. [8] [9] [10] 

Penelitian yang dilakukan oleh H.K ‘Izza , N.Sumiarni dan S. Mulyawan menemukan bahwa santri 

menerapkan muhadatsah dalam lingkungan bahasa untuk berkomunikasi dalam bahasa Arab sehari-hari. 

Kemudian penelitian oleh Aulia Rahman menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan lingkungan bahasa Arab 

menggunakan beberapa strategi yaitu membentuk pengurus bahasa Arab, membentuk lingkungan 

psikologis, lingkungan pandang, lingkungan dengar . sementara itu, penelitian oleh Anna nurbaiti dan 

Rhomiy Handican mengungkapkan bahwa lingkungan bahasa dijadikan sebagai media pembelajaran untuk 

memahami tingkah laku atau gejala dari suatu objek atau pengamatan ilmiah sebagai bahan pembelajaran 

siswa baik sebelum dan sesudah menerima materi. Yang membedakan penelitian peneliti dengan penelitian 

terdahulu adalah pada fasilitas pondok yang memudahkan santri dalam berkomunikasi bahasa Arab. [11] 

[12] [13] 

Hasil wawancara dengan saudari Naila selaku salah satu santri yg menjadi OSIS Bahasa Pondok 

Pesantren Darul Fikri Sidoarjo mengemukakan bahwa para santri di pesantren ini diwajibkan untuk 

menggunakan bahasa Arab di area tertentu, seperti ruang kelas, masjid, dan seluruh area sekolah. 

Penerapan kebijakan ini dimulai sejak mereka pertama kali memasuki pondok pesantren. Para santri dilatih 

untuk berbicara dalam Bahasa Arab sebagai bagian dari pembelajaran sehari-hari. Namun, bagi santri baru 

yang duduk di bangku kelas 7 SMP dan kelas 10 MA, diberikan keringanan untuk menggunakan campuran 

bahasa Indonesia dan bahasa Arab, baik dalam percakapan sehari-hari maupun di lingkungan pesantren. 

Keringanan ini bertujuan untuk membantu mereka beradaptasi dengan lingkungan bahasa Arab yang baru. 

Selain itu, para santri baru juga diberikan fasilitas berupa poster yang memuat mufrodat (kosakata) bahasa 

Arab yang ditempel di setiap sudut ruangan. Dengan cara ini, diharapkan para santri dapat dengan mudah 

mengingat dan menggunakan kosakata bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari mereka di pesantren. 

Beberapa rumusan masalah yang dapat dikaji dalam penelitian ini antara lain, pertama, bagaimana 

penerapan kebijakan penggunaan bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Fikri Sidoarjo, khususnya di 

ruang kelas, masjid, dan area sekolah lainnya. Kedua, Bagaimana persepsi dan pengalaman santri baru 

terkait dampak keringanan penggunaan campuran bahasa Indonesia dan Arab terhadap pengembangan 
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kemampuan berbahasa Arab. ketiga, Bagaimana proses penggunaan lingkungan bahasa berperan dalam 

pengembangan empat keterampilan berbahasa Arab santri. 

Gap dalam penelitian ini terletak pada kurangnya kajian terkait fasilitas yang mendukung 

pelaksanaan lingkungan bahasa Arab secara efektif. Novelty penelitian ini adalah kajian tentang dampak 

penggunaan campuran bahasa Indonesia dan Arab serta peran poster mufrodat dalam membantu adaptasi 

santri baru, yang dapat memberikan kontribusi pada pengembangan metode pembelajaran bahasa Arab di 

pesantren. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan kebijakan penggunaan bahasa Arab 

di Pondok Pesantren Darul Fikri Sidoarjo, mengevaluasi dampak keringanan penggunaan campuran bahasa 

Indonesia dan Arab bagi santri baru, serta mengkaji efektivitas lingkungan bahasa dalam membantu santri 

meningkatkan keterampilan berbahasa Arab.  

 

      II. Metode 
 

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul fikri Sidoarjo dengan subjek penelitian 

saudari Reema santriwati kelas 11 MA Pondok Pesantren Darul Fikri Sidoarjo, Ustadzah Eli selaku guru 

bahasa Arab dan saudari Naila selaku santri OSIS bagian bahasa. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan suatu objek penelitian tanpa fokus pada 

hubungan antar variabel. Data diperoleh dari sumber primer, yaitu wawancara dengan siswa dan guru. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi terhadap kegiatan belajar mengajar, wawancara dengan 

informan dan dokumentasi. Analisis data mengikuti langkah-langkah menurut Miles dan Huberman: 

pertama, mereduksi data dengan merangkum dan memilih hal pokok; kedua, menyajikan data dengan 

memberikan gambaran tentang kesulitan berbicara bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Fikri Sidoarjo; 

dan ketiga, menarik kesimpulan atau verifikasi data yang terkumpul. [14] [15] 

Hasil penelitian  ini menggambarkan seberapa banyak peran lingkungan bahasa dalam membantu 

santri untuk mengembangkan keterampilan berbahasanya dalam bahasa Arab. 

 

III.  Hasil dan Pembahasan 
 

Pondok Pesantren Darul Fikri Sidoarjo menerapkan kebijakan penggunaan bahasa Arab secara 

konsisten di berbagai area sekolah, termasuk ruang kelas, masjid, dan area lainnya. Kebijakan ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Arab santri dan menciptakan lingkungan yang mendukung 

pembelajaran bahasa tersebut. [16]  

 

Penerapan Bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Fikri Sidoarjo 

 

Pondok Pesantren Darul Fikri Sidoarjo mengimplementasikan pembelajaran bahasa Arab secara 

fleksibel dan praktik langsung, selaras dengan Kurikulum Merdeka. Di ruang kelas, santri didorong untuk 

berinteraksi dan mengaplikasikan bahasa Arab, meskipun fasilitas dan persiapan materi masih menjadi 

tantangan. Di luar kelas, bahasa Arab juga digunakan di masjid dan area sekolah melalui kegiatan seperti 

halaqah, yang tidak hanya meningkatkan kemampuan berbahasa tetapi juga memperdalam pemahaman 

keagamaan santri. Keberhasilan kebijakan ini didukung oleh lingkungan pesantren yang kondusif, 

partisipasi aktif dari seluruh civitas akademika, serta program khusus seperti pemberian kosakata baru dan 

praktik bahasa rutin. [17] [18] 

 
Dampak Penggunaan Campuran Bahasa terhadap Kemampuan Berbahasa Arab Santri Baru 

 

Pondok Pesantren Darul Fikri Sidoarjo memiliki kebijakan keringanan penggunaan campuran 

bahasa Indonesia dan Arab diyakini dapat membantu santri baru, khususnya di kelas 10 MA, untuk 

beradaptasi lebih mudah dan mengurangi hambatan awal dalam memahami pelajaran dan berkomunikasi. 

Pendekatan fleksibel ini, yang sejalan dengan Kurikulum Merdeka, berpotensi meningkatkan kepercayaan 

diri dan motivasi awal santri karena mereka dapat memahami konsep tanpa terlalu terbebani oleh kendala 

bahasa. Namun, di sisi lain, jika tidak diimbangi dengan strategi yang tepat, ketergantungan berlebihan 

pada bahasa Indonesia bisa memperlambat penguasaan aktif bahasa Arab dan menghambat terbentuknya 

kebiasaan berpikir serta berbicara dalam bahasa Arab. Oleh karena itu, dukungan lingkungan pesantren, 

keterlibatan ustadz dan ustadzah, serta program-program khusus seperti pemberian kosakata baru dan 

praktik bahasa rutin menjadi krusial untuk memastikan santri tetap terpapar dan termotivasi dalam 

mencapai kefasihan bahasa Arab. [19] [20] 
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Aspek Proses dan Peran Lingkungan Bahasa dalam Pengembangan Keterampilan Berbahasa 

Arab di Pondok Pesantren Darul Fikri Sidoarjo. 

 

Lingkungan bahasa di Pondok Pesantren Darul Fikri Sidoarjo menjadi ruang utama bagi santri 

untuk mengembangkan keterampilan berbahasa Arab mereka. Proses penggunaan dan interaksi santri 

dengan lingkungan bahasa ini menunjukkan peran yang penting dalam peningkatan keterampilan 

berbahasa mereka, terutama melalui paparan dan praktik intensif yang melampaui pembelajaran di kelas. 

Penelitian ini akan berfokus pada bagaimana proses penggunaan lingkungan bahasa ini berperan dalam 

pengembangan empat kemahiran berbahasa (Maharah) santri. 

 

1. Maharah Istima' (Keterampilan Mendengarkan) 

Lingkungan pesantren secara alami menyediakan paparan audio yang konstan dalam bahasa Arab. Santri 

secara rutin mendengarkan ceramah, khutbah, diskusi halaqah, dan percakapan sehari-hari dari ustadz, 

ustadzah, serta teman-teman mereka. Kehadiran bahasa Arab sebagai bahasa pengantar di berbagai 

kegiatan keagamaan dan sosial membuat santri terbiasa dengan intonasi, pengucapan, dan ritme bahasa 

Arab. Proses mendengarkan yang berulang ini membantu mereka mengenali kosakata baru dan memahami 

konteks penggunaan frasa, bahkan tanpa memahami setiap kata secara harfiah di awal. Ini merupakan 

fondasi kuat untuk pemahaman auditori yang lebih mendalam.[21] 

 

2. Maharah Kalam (Keterampilan Berbicara) 

Aspek paling signifikan dari lingkungan bahasa pesantren adalah dorongan untuk praktik berbicara aktif. 

Santri dipaksa untuk menggunakan bahasa Arab dalam interaksi sehari-hari, baik dengan sesama santri 

maupun dengan pengajar. Kegiatan seperti diskusi kelompok, presentasi, atau bahkan sekadar mengobrol 

dengan teman menggunakan bahasa Arab, secara langsung melatih kemampuan mereka untuk menyusun 

kalimat, memilih kosakata yang tepat, dan mengungkapkan ide secara lisan. Dukungan dari lingkungan 

yang tidak menghakimi, serta program-program yang memfasilitasi praktik berbicara, sangat krusial dalam 

membangun keberanian dan kefasihan berbicara santri. [22] [23] 

 

3. Maharah Qira'ah (Keterampilan Membaca) 

Lingkungan pesantren memperkaya keterampilan membaca melalui paparan terhadap berbagai teks 

berbahasa Arab. Santri secara rutin membaca kitab, materi kajian keagamaan, buku pelajaran, atau bahkan 

pengumuman di dinding asrama yang ditulis dalam bahasa Arab. Hal ini melatih mereka untuk memahami 

struktur kalimat, memperkaya kosakata, dan mengembangkan kecepatan serta pemahaman membaca. 

Kegiatan halaqah yang melibatkan kajian kitab juga mendorong santri untuk membaca teks asli dan 

memahami maknanya. [24] 

 

4. Maharah Kitabah (Keterampilan Menulis) 

Meskipun mungkin tidak seintensif tiga maharah lainnya, lingkungan pesantren tetap memberikan 

kesempatan untuk melatih keterampilan menulis. Santri mungkin diminta untuk membuat ringkasan kajian, 

mencatat materi pelajaran, atau mengerjakan tugas-tugas tertulis dalam bahasa Arab. Meskipun tantangan 

dalam menulis mungkin lebih besar bagi pemula, paparan kosakata dan struktur kalimat yang didapat dari 

mendengarkan, berbicara, dan membaca menjadi modal awal yang penting. Dengan bimbingan yang tepat, 

lingkungan ini mendorong santri untuk mulai menyusun ide-ide mereka secara tertulis dalam bahasa Arab. 

[25] 

 

IV.  Kesimpulan 

Dapat ditarik kesimpulan dari Penelitian ini yaitu mengkaji terkait peran penting lingkungan bahasa 

dalam meningkatkan keterampilan berbahasa Arab santri di Pondok Pesantren Darul Fikri Sidoarjo. 

Ditemukan bahwa penerapan kebijakan penggunaan bahasa Arab yang konsisten di seluruh area pesantren, 

mulai dari kelas, masjid, hingga lingkungan asrama, merupakan faktor utama. Kebijakan ini didukung oleh 

fleksibilitas yang diberikan kepada santri baru, yaitu izin penggunaan campuran bahasa Indonesia dan 

Arab, serta penyediaan fasilitas pendukung seperti poster mufrodat yang membantu adaptasi dan 

pengayaan kosakata. Lingkungan bahasa yang kondusif ini terbukti sangat efektif dalam mengembangkan 

keempat keterampilan dasar berbahasa Arab (maharah istima', maharah kalam, maharah qira'ah, dan 

maharah kitabah) melalui paparan audio, praktik berbicara sehari-hari, pembiasaan membaca teks-teks 

Arab, dan kesempatan berlatih menulis. Dengan demikian, Pondok Pesantren Darul Fikri Sidoarjo berhasil 

menciptakan ekosistem yang mendukung akuisisi bahasa Arab secara komprehensif. 
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